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ABSTRAK

Indonesia yang semakin rawan akan terjadinya gempa merupakan salah satu
pendorong para ilmuwan-ilmuwan sipil dalam mengeluarkan peraturan-peraturan
baru dalam perencanaan suatu struktur agar tahan terhadap gaya akibat gempa.
Struktur diharapakan mampu memberikan kapasitas tertentu untuk tetap bertahan dan
berperilaku daktail pada saat terjadi gempa kuat.

SNI 2847-2019 yang memberikan hal baru dalam bidang sipil memberikan
sistem dan tata cara tersendiri dalam merencanakan struktur tahan gempa yang disebut
dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Sehingga peraturan ini
sangat diperlukan sosialisasinya dalam masyarakat, baik dari kalangan akademisi,
konsultan maupun pelaksana agar apa yang diharapkan dalam standarisasi bisa
tercapai dengan baik.

Sehubungan dengan hal diatas direncanakan Desain Struktur Gedung
Apartemen Sun City Residence Sidoarjo, yang meliputi: Balok, Kolom, hubungan
balok kolom. Dengan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus
(SRPMK) seperti yang terdapat dalam SNI 2847-2019 dan SNI 2847-2019. Hal ini
karena daerah yang ditinjauh merupakan zona gempa 6 dan struktur itu merupakan
gedung bertingkat tinggi sehingga harus direncanakan sebagai bangunan tahan
gempa. Peraturan pembebanan yang digunakan adalah Peraturan Pembebanan
Indonesia Untuk Gedung (PPIUG) 1987.

Dengan sistem ini struktur diharapkan mempunyai ketahan terhadap gaya
gempa. Selain itu SRPMK juga mengharapkan agar struktur mempunyai pola
keruntuhan yang aman yaitu pada saat struktur runtuh, diharapkan agar komponen
balok hancur lebih dahulu dari komponen lainnya seperti kolom ataupun hubungan
balok kolom. Sehinnga sebelum runtuh mampu memberikan waktu plastisitas yang
cukup untuk keamanan tersebut.

Untuk mencapai kondisi diatas diperlukan detail penulangan yang benar dan
harus disesuaikan dengan system yang ada terutama pada bagian sendi plastis yang
kemungkinan mengalami plastisitas lebih dahulu apabilah terjadi gempa kuat.

Kata kunci: Struktur Beton Bertulang, Tahan gempa,
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ABSTRACT

Indonesia, which is increasingly prone to earthquakes, is one of the driving
forces for civil scientists to issue new regulations in planning a structure to be resistant
to earthquake forces. The structure is expected to provide a certain capacity to survive
and behave ductilely in the event of a strong earthquake.

SNI 2847-2019 which provides new things in the civil sector provides its
own system and procedure in planning earthquake-resistant structures called the
Special Moment Bearing Frame System (SRPMK). So that this regulation is very
necessary to be socialized in the community, both from academics, consultants and
implementers so that what is expected in standardization can be achieved properly.

In connection with the above, the Sun City Residence Sidoarjo Apartment
Building Structure Design is planned, which includes: Beams, Columns, beam column
relationships. By using the Special Moment Resistant Frame System (SRPMK) as
contained in SNI 2847-2019 and SNI 2847-2019. This is because the area under
review is an earthquake zone 6 and the structure is a high-rise building so it must be
planned as an earthquake-resistant building. The loading regulations used are the
Indonesian Loading Regulations for Buildings (PPIUG) 1987.

With this system the structure is expected to have resistance to earthquake
forces. In addition, SRPMK also expects that the structure has a safe pattern of
collapse, namely when the structure collapses, it is expected that the beam
components are destroyed before other components such as columns or beam column
relationships. So that before collapsing, it is able to provide sufficient plasticity time
for the security.

To achieve the above conditions, correct reinforcement details are needed
and must be adjusted to the existing system, especially in the plastic joints which are
likely to experience plasticity first in the event of a strong earthquake.

Keywords: Reinforced Concrete Structure, Earthquake Resistant,
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DAFTAR NOTASI BETON

= Luas bruto penampang (mm2)

= Luas bersih penampang (mm2)

= Luas penampang tiang pancang (mm2)

= Luas total tulangan longitudinal yang menahan torsi (mm2)

= Luas tulangan tarik non prategang (mm2)

= Luas tulangan tekan (mm2)

= Luas satu kaki sengkang tertutup pada daerah sejarak s untuk menahan

torsi (mm2)

Luas tulangan geser pada daerah sejarak s atau luasan tulangan geser yang
tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s pada
komponen struktur lentur tinggi (mm2)

Luas tulangan geser pada daerah sejarak s atau luasan tulangan geser yang
tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s pada
komponen struktur lentur tinggi (mm2)

= Lebar daerah tekan komponen struktur (mm)
= Keliling dari penampang kritis yang terdapat tegangan geser maksimum

pada pondasi (mm)
Lebar badan balok atau diameter penampang bulat
(mm)

= Jarak dari serat tekan terluar ke garis netral (mm)
= Faktor lain yang menghubungkan diagram momen aktual dengan suatu

diagram momen merata ekuivalen

= bn x d/Zx x 2y, faktor yang menghubungkan sifat tegangan geser

= Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik (mm)

= Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan (mm) xviii

= Diameter  nominal  batang  tulangan, kawat atau  strand

prategang (mm)
Beban mati atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan beban
mati

= Eksentrisitas gaya terhadap sumbu (mm)
= Pengaruh beban gempa atau momen dan gaya dalam yang berhubungan

dengan gempa

= Modulus elastisitas beton (MPa)

= Modulus elastisitas baja tulangan (MPa)
= Kekuatan lentur komponen struktur tekan
= Lendutan yang diijinkan (mm)



Mtx
Mty
MIx
Mly
M1b

M2b

Pb
Pc
Pn

Smax
Tc
Tn

Kekuatan tekan beton (MPa)

= Kauat leleh baja yang disyaratkan (MPa)

Tebal atau tinggi total komponen struktur (mm)
Momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor (mm4)

= Momen inersia terhadap sumbu x (mm4)
= Momen inersia terhadap sumbu y (mm4)

Momen inersia penampang bruto terhadap garis sumbunya dengan
mengabaikan tulangannya (mm4)
Faktor panjang efektif komponen struktur tekan

= Panjang bentang balok (mm)
= Panjang penyaluran (mm)

Panjang penyaluran dasar (mm)
Panjang penyaluran kait (mm)

= Panjang kait (mm)
= Ukuran bentang terkecil pelat (mm)
= Ukuran bentang terbesar pelat (mm)

Momen terfaktor (Nmm)
Momen nominal (Nmm)

= Momen tumpuan arah sumbu x (Nmm)
= Momen tumpuan arah sumbu y (Nmm)
= Momen lapangan arah sumbu x (Nmm)

Momen lapangan arah sumbu y (Nmm) Xix

Nilai yang lebih kecil dari momen ujung terfaktor pada komponen struktur
tekan yang tidak menimbulkan goyangan ke samping yang berarti, dihitung
dengan analisa rangka elastis konvensional, positif bila komponen struktur
melengkung dalam
kelengkungan tunggal, negatif bila melengkung dalam kelengkungan ganda

(Nmm)

Nilai yang lebih besar dari momen ujung terfaktor pada komponen struktur
tekan yang tidak menimbulkan goyangan ke samping yang berarti, dihitung

dengan analisa rangka elastis konvensional (Nmm)
Kuat beban aksial nominal dalam kondisi regangan seimbang (N)

= Beban kritis (N)
= Kauat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan (N)
= Jarak sengkang (mm)

Jarak maksimum sengkang yang diijinkan (mm)
Kuat momen torsi nominal yang disumbangkan oleh beton (Nmm)
Kuat torsi nominal (Nmm)

xi
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Kuat momen torsi nominal yang disumbangkan oleh beton (Nmm)

= Momen torsi terfaktor pada penampang (Nmm)

= Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton (N)

= Kuat geser nominal (N)

= Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser (N)

= Gaya geser terfaktor pada suatu penampang (N)

= Dimensi pendek dari bagian berbentuk persegi dari penampang (mm)
= Jarak dari pusat ke pusat yang pendek dari sengkang tertutup (mm) xx
= Dimensi panjang dari bagian berbentuk persegi dari penampang (mm)
= Jarak dari pusat ke pusat yang panjang dari sengkang tertutup (mm)

Rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur suatu
pelat dengan lebar yang dibatasi dalam arah lateral oleh sumbu dari panel
yang bersebelahan (bila ada) pada tiap sisi dari balok

Nilai rata-rata o untuk semua balok tepi dari suatu panel

Rasio beban mati aksial terfaktor maksimum terhadap beban aksial
terfaktor, dimana beban yang ditinjau hanyalah beban gravitasi dalam
menghitung Pc

Perbandingan sisi kolom terpanjang dengan sisi kolom terpendek

Rasio tulangan tarik non pratekan

Rasio tulangan tarik non pratekan

pmaks = Rasio tulangan tarik maksimum

pmin =

)

p
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Rasio tulangan tarik minimum

Rasio tulangan tekan pada penampang bertulangan ganda
Faktor reduksi kekuatan

Tegangan ijin baja (kg/cm2)

= Tegangan yang terjadi pada suatu penampang (kg/cm2)
= Tegangan geser yang diijinkan (kg/cm2)
= Tegangan geser yang terjadi pada suatu penampang (kg/cm2)

Faktor pembesar momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan ke
samping, untuk menggambarkan pengaruh kelengkungan komponen
struktur di antara ujung-ujung komponen struktur tekan

Faktor pembesar momen untuk rangka yang tidak ditahan terhadap
goyangan ke samping, untuk xxi menggambarkan penyimpangan lateral
akibat beban lateral dan gravitasi

Regangan (mm)

= Regangan dalam beton (mm)
= Regangan beton maksimum dimana terjadi keretakan (mm)
= Regangan pada baja tarik (mm)

Regangan pada baja tekan (mm)
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